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Abstract: The form of this research is collaborative classroom action research
and aims to improve mathematics learning outcomes with applied the Cooperative
Learning Type Numbered Heads Together (NHT). The subject of the research is
students of class VIlIlc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci in the second semester
academic year 2013/2014 there are 36 students in the class, consist of 17 boys and 19
girls who have heterogeneous academic ability. The research consist of two cycles and
each cycle has four stages, they are planning, implementation, observation, and
reflection. The data collected in this research is data on the implementation of the
learning process and data on student’s mathematics learning outcomes. The technique
used to collect data on the implementation of the learning process are observation
technique, technique of performance appraisal and assessment technique written test.
While The technique used to collect data on student’s mathematics learning outcomes is
technique written test in the form of daily test. Analysis technique used to analyze the
data in this research is descriptive statistical. Criteria for success of the action in this
research is an increas in student’s mathematics learning outcomes after done action,
that the number of student who achieve a score of minimum mastery criteria (MMC) at
daily tests I more than student who achieve a score of MMC at basis score and the
number of student who achieve a score of MMC at daily tests Il more than student who
achieve a score of MMC at daily tests I. The number of students who achieve a score of
MMC on basic score, daily test | and daily test Il are respectively 3%, 14%, and 48%.
The learning process during the action given and MMC attainment percentage indicates
that the cooperative learning type NHT can improve students mathematics learning
outcomes class VIIIc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci.

Key words: Mathematics learning outcomes, Cooperative learning, Numbered Heads
Together, Classroom action research.
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Abstrak: Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif
dan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural Numbered Heads Together (NHT).
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci
pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 17
siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan dengan kemampuan akademik yang heterogen.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan data tentang
hasil belajar matematika siswa. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang proses pembelajaran adalah teknik pengamatan, teknik penilaian kinerja dan
teknik penilaian tes tertulis. Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data tentang hasil belajar siswa adalah teknik tes tertulis yang berupa ulangan harian
(UH). Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif. Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini
adalah terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah tindakan
dilaksanakan, yaitu jumlah siswa yang mencapai kriteria keuntasan minimal (KKM)
pada UH | lebih banyak dari jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar dan
jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH Il lebih banyak dari jumlah siswa yang
mencapai KKM pada UH I. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, UH |
dan UH Il berturut-turut adalah 3%, 14% dan 48%. Proses pembelajaran selama
tindakan dilaksanakan dan kenaikan persentase tercapainya KKM menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangklaan
Kerinci.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Kooperatif, Pendekatan Struktural
NHT, Penelitian Tindakan Kelas.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan terdidik diperlukan untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Hal ini tidak terlepas dari
pendidikan yang diperolehnya pada jenjang pendidikan dasar, menengah bahkan
perguruan tinggi. Pendidikan yang tertuang dalam mata pelajaran yang diperoleh
melalui pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah antara lain adalah kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
(Depdiknas, 2006).

Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk
dapat memahami konsep, menarik kesimpulan, berpikir kreatif, mampu menyelesaikan
masalah dan mengkomunikasikan gagasan serta memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Tujuan pembelajaran tersebut akan tercapai jika proses
pembelajaran berkualitas baik dari segi proses maupun dari segi hasil, yaitu siswa aktif,
bersemangat dan percaya diri selama proses pembelajaran serta menguasai
pembelajaran.

Salah satu indikator keberhasilan siswa menguasai pembelajaran adalah hasil
belajar matematika. Hasil belajar matematika yang diharapkan setiap sekolah adalah
hasil belajar matematika tinggi, mencapai ketuntasan belajar matematika. Siswa
dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematika siswa mencapai KKM
(Depdiknas, 2006).

Kenyataannya di kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci hanya ada 1
siswa dari 36 siswa yang mencapai KKM pada UTS genap tahun ajaran 2013/2014 yang
terdiri dari kompetensi dasar mengenal sifat-sifat garis singgung lingkaran dan
kompetensi dasar menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran, menghitung keliling
dan luas lingkaran, menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring
dalam pemecahan masalah dan menghitung panjang garis singgung persekutuan dua
lingkaran.

Mencermati data di atas peneliti berusaha mencari penyebab rendahnya hasil
belajar matematika tersebut dengan melakukan pengamatan di kelas VIlIlc SMP Negeri
1 Pangkalan Kerinci. Pada kegiatan pendahuluan terlihat guru hanya membuka
pelajaran dengan meminta ketua kelas memimpin doa. Setelah berdoa selesai dilakukan
oleh siswa, guru menuliskan judul materi yang akan dipelajari di papan tulis. Guru
meminta siswa membaca materi di buku pegangan siswa, setelah itu meminta siswa
menyebutkan definisi fungsi. Seorang siswa menjawab, tetapi jawabannya masih belum
lengkap sehingga guru menyebutkan definisi yang lengkap dan benar. Seharusnya pada
kegiatan pendahuluan guru membangkitkan motivasi siswa dan memfokuskan perhatian
siswa terhadap materi pelajaran yang akan dipelajari. (Permendiknas Nomor 41 Tahun
2007).

Pada kegiatan inti guru lebih mendominasi pembelajaran sementara siswa
hanya sedikit yang terlibat aktif. Hal ini ditandai dengan guru menjelaskan materi dan
memberikan catatan di papan tulis, sedangkan siswa langsung mencatat penjelasan yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya guru memberikan soal latihan dan siswa mengerjakan
soal tersebut secara individu, namun ada sebagian siswa yang berdiskusi dengan teman
sebangkunya. Guru mengecek jawaban siswa sambil mengecek kehadiran dan kerapihan
siswa dalam berpenampilan. Setelah soal latihan selesai dikerjakan oleh siswa, guru
meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut di papan tulis, tetapi tidak ada respon
dari siswa sehingga guru memutuskan menunjuk salah seorang siswa untuk



mengerjakan soal di papan tulis. Pada kegiatan ini, hanya siswa yang duduk di barisan
depan yang lebih memperhatikan jawaban temannya di papan tulis, sedangkan yang
lainnya banyak yang tidak memperhatikan dan mengobrol dengan teman sebangkunya.
Seharusnya pada kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi (Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007).

Pada kegiatan penutup terlihat bahwa guru hanya merencanakan kegiatan tindak
lanjut berupa pekerjaan rumah (PR). Seharusnya pada kegiatan penutup guru membuat
rangkuman/simpulan pelajaran bersama-sama dengan peserta didik, melakukan
penilaian dan/atau refleksi, memberikan umpan balik, merencanakan kegiatan tindak
lanjut dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya
(Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran matematika dan penguasaan materi masing-masing siswa
tidak dievaluasi dengan baik karena hanya beberapa orang siswa yang berpartisipasi
dalam menyajikan hasil kerjanya sementara siswa lain hanya mencatat apa yang ditulis
oleh temannya di papan tulis. Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti
menemukan permasalahan pembelajaran matematika yang perlu diperbaiki.
Permasalahan yang dimaksud adalah bagaimana membelajarkan siswa agar setiap siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika dan mencapai KKM serta guru lebih
bersifat membimbing dan mengarahkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah
model pembelajaran kooperatif. Pada pembelajaran kooperatif diharapkan siswa dapat
saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam kelompok
(Slavin, 2010). Pembelajaran kooperatif akan lebih maksimal jika menggunakan suatu
pendekatan pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan struktural NHT.
Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT menuntut setiap siswa berperan
aktif dan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru. Dalam
pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT, setiap anggota dalam kelompok
tersebut memiliki kesempatan yang sama untuk tampil, sehingga dituntut untuk
menguasai materi yang telah dipelajari dan bertanggung jawab memahamkan teman
sekelompoknya terhadap hasil diskusi kelompok serta menjamin keterlibatan semua
anggota kelompok.

Dengan pertimbangan di atas, peneliti akan melakukan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran
Kooperatif Pendekatan Struktural NHT di kelas VIlic SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci
tahun ajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menyelesaikan sistem persamaan linear
dua variabel, kompetensi dasar membuat model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan kompetensi dasar
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel
dan penafsirannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah penerapan model
pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci tahun ajaran 2013/2014
pada kompetensi dasar menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel, kompetensi
dasar membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem



persamaan linear dua variabel dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya?”.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci tahun ajaran
2013/2014 pada kompetensi dasar menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel,
kompetensi dasar membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya melalui
penerapan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT.

Kajian teoretis dalam penelitian ini adalah belajar dan hasil belajar matematika,
model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT, implementasi
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif
Pendekatan Struktural NHT, serta hubungan model pembelajaran Kooperatif
Pendekatan Struktural NHT dan hasil belajar matematika. Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2010). Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai
seseorang setelah menerima proses belajar (Nana Sudjana, 2010).

Pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke
dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan
maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut
(Isjoni, 2011). Salah satu struktur yang dapat dikembangkan untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
adalah pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT (Trianto, 2011).

Implementasi pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran
Kooperatif Pendekatan Struktural NHT disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Implementasi Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Pendekatan Struktural NHT

Rencana
Pelaksanaan Kegiatan Guru
Pembelajaran

Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik

Apersepsi

Memotivasi siswa

Menjelaskan tujuan pembelajaran

Menyampaikan cakupan materi pembelajaran

Menjelaskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Mengorganisasikan siswa (membagikan kartu nomor, LKS, kertas karton dan

petunjuk pembuatan laporan hasil kerja kelompok pada setiap kelompok)

e Mengamati, memfasilitasi dan memotivasi siswa dalam diskusi menyelesaikan
tugas kelompok

e Mengamati, memfasilitasi dan memotivasi siswa menyiapkan laporan hasil
diskusi setiap kelompok

e Mengamati, memfasilitasi dan memotivasi siswa mempresentasikan laporan hasil
diskusi setiap kelompok

e Bersama siswa membuat rangkuman materi pelajaran

e Melakukan penilaian hasil belajar dengan cara memberikan tes tertulis kepada
siswa yang dikerjakan secara individual

e Memberikan penghargaan kelompok

Memberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lajut dari kegiatan pembelajaran

Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Penutup




Hubungan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT dan
hasil belajar matematika adalah jika siswa dapat mengikuti pembelajaran dan menguasai
materi pembelajaran dengan baik serta setiap siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural NHT maka
hasil belajar matematika siswa meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci
pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014 mulai dari tanggal 29 Maret 2014
sampai dengan tanggal 28 Mei 2014. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIllc SMP
Negeri 1 Pangkalan Kerinci sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan
19 siswa perempuan dengan kemampuan akademik yang heterogen.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas kolaboratif.
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah model pembelajaran Kooperatif
Pendekatan Struktural NHT di kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci. Pada
penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru matematika kelas VIllc SMP Negeri 1
Pangkalan Kerinci. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan sembilan kali pertemuan
dan dua kali ulangan harian. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Data dan Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah silabus tentang
materi sistem persamaan linear dua variabel yang disusun untuk sembilan kali
pertemuan dan dua kali ulangan harian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang masing-masing disusun untuk sembilan Kkali
pertemuan.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tentang pelaksanaan
proses pembelajaran dan data tentang hasil belajar matematika. Instrumen pengumpulan
data tentang pelaksanaan proses pembelajaran adalah lembar pengamatan aktivitas guru
dan siswa, lembar pengamatan keterampilan kooperatif, lembar penilaian kinerja
kelompok serta penilaian ketercapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan instrumen
pengumpulan data tentang hasil belajar matematika adalah ulangan harian setiap selesai
satu siklus.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses pembelajaran
adalah teknik pengamatan, teknik penilaian kinerja dan teknik penilaian tes tertulis.
Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar
matematika adalah teknik tes tertulis berupa Ulangan Harian (UH) yang terdiri dari UH
| dan UH II. Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisa dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan dibagi berdasarkan data yang dikumpulkan, yaitu teknik analisis
data tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan data tentang hasil belajar
matematika. Teknik analisis data tentang pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari
teknik analisis data aktivitas guru, data aktivitas siswa, data keterampilan kooperatif,
data kinerja kelompok dan data pencapaian tujuan pembelajaran, sedangkan teknik
analisis data tentang hasil belajar matematika terdiri dari teknik analisis nilai
perkembangan siswa, kesalahan siswa dan ketercapaian KKM.

Untuk mengetahui keberhasilan tindakan pada penelitian ini, maka ditetapkan
kriteria keberhasilan tindakan. Menurut Sumarno (1997) menyatakan bahwa Apabila
skor hasil belajar siswa setelah tindakan lebih baik maka dapat dikatakan bahwa



tindakan berhasil, jika tindakan berhasil maka hasil belajar siswa meningkat.
Berdasarkan pernyataan Sumarno tersebut, maka pada penelitian ini tindakan dikatakan
berhasil jika aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik dan
jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari dua siklus.
Siklus pertama dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dan satu kali UH, dimulai dari
tanggal 29 Maret 2014 sampai dengan tanggal 19 April 2014. Siklus kedua dilakukan
sebanyak lima kali pertemuan dan satu kali UH, dimulai dari tanggal 23 April 2014
sampai dengan tanggal 28 Mei 2014. Data selama proses pembelajaran yang
dikumpulkan pada setiap pertemuan kemudian dianalisis.  Analisis data proses
pembelajaran yang dilakukan meliputi analisis data aktivitas guru, analisis data aktivitas
siswa, analisis data keterampilan kooperatif, analisis kinerja kelompok dan analisis data
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Rekapitulasi data aktifitas guru pada siklus pertama dan siklus kedua yang telah
di analisis menunjukkan bahwa aktifitas guru belum terlaksana sesuai dengan
perencanaan pada pertemuan pertama. Namun, secara keseluruhan aktifitas guru telah
terlaksana sesuai dengan perencanaan pada pertemuan kedua sampai dengan pertemuan
keempat. Hal ini berarti pada siklus pertama aktifitas guru telah terlaksana sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

Rekapitulasi data aktifitas siswa pada siklus pertama dan siklus kedua yang
telah di analisis menunjukkan bahwa siswa telah melakukan kegiatan pendahuluan dan
penutup sesuai dengan pengarahan yang diberikan oleh guru. Pada kegiatan inti, belum
semua siswa ikut memberikan kontribusi dan tetap berada dalam kelompoknya pada
kegiatan menyelesaikan tugas akademik, menyiapkan laporan dan presentasi. Namun,
persentase siswa yang ikut memberikan kontribusi dan tetap berada dalam kelompoknya
pada kegiatan menyelesaikan tugas akademik, menyiapkan laporan dan presentasi
mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya.

Rekapitulasi data keterampilan kooperatif pada siklus pertama dan siklus kedua
yang telah dianalisis menunjukkan bahwa belum semua anggota kelompok
berkontribusi dalam menyelesaikan tugas akademik maupun menyiapkan laporan
presentasi. Masih ada anggota kelompok yang tidak tetap berada dalam kelompoknya
ketika menyelesaikan tugas akademik maupun menyiapkan laporan presentasi. Tidak
semua kelompok tepat waktu dalam menyelesaikan tugas akademik maupun
menyiapkan laporan presentasi. Keterampilan siswa dalam mempresentasikan laporan
hasil diskusi kelompoknya sudah baik, hal ini terlihat dari kesediaan perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan laporan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
Selain itu, pada kegiatan presentasi kelompok lain memberikan tanggapan atas
presentasi kelompok penyaji.

Rekapitulasi data kinerja kelompok pada siklus pertama dan siklus kedua yang
telah dianalisis menunjukkan bahwa persentase siswa yang memahami materi pada
lembar kerja siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Rekapitulasi data
ketercapain tujuan pembelajaran pada siklus pertama yang telah dianalisis juga
menunjukkan hal yang sama, yaitu persentase siswa yang mencapai tujuan
pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya.



Data hasil belajar matematika yang dianalisis berturut-turut adalah analisis data
nilai perkembangan siswa, analisis data kesalahan siswa dalam menjawab soal ulangan
harian dan analisis data ketercapaian KKM siswa. Analisis data hasil belajar matematika
diperoleh dari data hasil tes UH siswa. Data nilai perkembangan siswa pada siklus I dan
siklus Il disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Nilai Perkembangan Siswa Siklus I dan Siklus |1

Nilai Siklus | Siklus 11
Perkembangan  Banyak Siswa Persentase Banyak Siswa Persentase
5 3 orang 8% 0 0%
10 8 orang 23% 2 orang 6%
20 16 orang 46% 15 orang 43%
30 8 orang 23% 18 orang 51%

Siswa memperoleh nilai perkembangan 5 atau 10 jika nilai UH siswa lebih
rendah dibandingkan dengan nilai UH sebelumnya. Sementara siswa memperoleh nilai
perkembangan 20 atau 30 jika nilai UH siswa sama atau meningkat dibandingkan nilai
UH sebelumnya. Dari Tabel 2 diperoleh informasi bahwa persentase siswa yang
mengalami peningkatan nilai UH pada siklus | sebesar 69%, sedangkan persentase
siswa yang mengalami peningkatan nilai UH pada siklus Il sebesar 94%.

Dari nilai perkembangan yang diperoleh oleh masing-masing siswa maka dapat
diberikan penghargaan terhadap masing-masing kelompok. Data penghargaan kelompok
pada siklus I dan siklus Il disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Penghargaan Kelompok Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus 11
Nama Rata-rata Nilai Penghargaan Rata- rata Nilai Penghargaan
Kelompok Perkembangan Perkembangan
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok

I 20 Hebat 27 Super
Il 16 Hebat 25 Super
Il 14 Baik 28 Super
v 18 Hebat 23 Super
\Y 20 Hebat 20 Hebat
VI 27 Super 23 Hebat
Vil 23 Hebat 25 Super
VIl 16 Hebat 25 Super
IX 18 Hebat 28 Super

Dari Tabel 3 terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah kelompok super pada
siklus 1l dibandingkan dengan jumlah kelompok super pada siklus I. Hal ini terjadi
karena adanya peningkatan rata-rata nilai perkembangan kelompok pada siklus Il
dibandingkan dengan rata-rata nilai perkembangan kelompok pada siklus I. Analisis
kesalahan siswa dilakukan terhadap jawaban siswa pada UH | dan UH II. Analisis
kesalahan siswa dikelompokkan ke dalam kesalahan konsep dan kesalahan prosedural
untuk setiap jawaban UH.

Berdasarkan rekapitulasi data nilai skor dasar, nilai UH 1, nilai UH Il diperoleh
data ketercapaian KKM yang disajikan pada Tabel 4 berikut.



Tabel 4 Ketercapaian KKM Siswa Kelas VIlic SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci
Yang mencapai KKM

Nilai Banyak Siswa Persentase
Skor Dasar 1 orang 3%
Ulangan Harian | 5 orang 14%
Ulangan Harian 11 17 orang 48%

Dari Tabel 4 diperoleh informasi bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM pada
ulangan harian | lebih banyak dari jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar
dan jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian Il lebih banyak dari jumlah
siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian I. Sehingga berdasarkan kriteria
keberhasilan tindakan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Kooperatif Pendekatan
Struktural NHT dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas
VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci. Dengan demikian hipotesis tindakan, yaitu
hasil belajar matematika siswa dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran
Kooperatif Pendekatan Struktural NHT di kelas VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci
tahun ajaran 2013/2014 dapat diterima kebenarannya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti diperoleh simpulan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif
Pendekatan Struktural NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VIllc SMP Negeri 1 Pangkalan Kerinci semester genap tahun ajaran 2013/2014 pada
kompetensi dasar menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel, kompetensi
dasar membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan penafsirannya.

Rekomendasi

Dengan mempertimbangkan pembahasan hasil penelitian maka peneliti
menyarankan hal sebagai berikut: (1) Dalam setiap pertemuan hendaknya guru lebih
disiplin dalam pengaturan waktu sehingga guru dapat memastikan setiap siswa telah
mencapai tujuan pembelajaran agar hasil ulangan setiap siswa pada setiap akhir siklus
dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah: (2) Model
pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT dapat dijadikan sebagai salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa di sekolah.
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